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Abstrak− Penelitian ini mengaplikasikan machine learning untuk memprediksi defect dalam pengembangan 

perangkat lunak, menggunakan model Random Forest, SVM, dan Neural Networks. Hasil menunjukkan akurasi 

tinggi dalam identifikasi cacat, memungkinkan perbaikan lebih awal dan peningkatan efisiensi serta kualitas produk. 

Tantangan meliputi kebutuhan dataset representatif dan penyesuaian parameter model. Secara keseluruhan, metode 

ini menawarkan solusi inovatif untuk peningkatan kualitas pengembangan perangkat lunak. 

Kata Kunci: Machine Learning, Prediksi Defect, Pengembangan Perangkat Lunak, Random Forest, Support    

        Vector Machine, Neural Networks, Kualitas Perangkat Lunak, Efisiensi Pengembangan. 

Abstract− This research applies machine learning to predict defects in software development, using Random Forest, 

SVM, and Neural Networks models. Results show high accuracy in defect identification, enabling earlier repairs 

and increased efficiency and product quality. Challenges include the need for representative datasets and fine-

tuning of model parameters. Overall, these methods offer innovative solutions to improve the quality of software 

development. 

Keywords: Machine Learning, Defect Prediction, Software Development, Random Forest, Support Vector Machine, 

   Neural Networks, Software Quality, Development Efficiency. 

1.  PENDAHULUAN 

Pentingnya Obyek/Aktivitas yang Akan Dikomputerisasi 

Dalam industri pengembangan perangkat lunak, prediksi dan identifikasi defect atau cacat pada 

tahap awal merupakan aspek krusial yang dapat menentukan keberhasilan proyek. Defect yang terdeteksi 

pada tahap akhir pengembangan atau setelah produk diluncurkan dapat menyebabkan peningkatan biaya 

perbaikan, penurunan kualitas produk, dan kehilangan kepercayaan pengguna. Oleh karena itu, 

mengimplementasikan teknologi yang mampu memprediksi defect pada perangkat lunak sejak awal 

merupakan kebutuhan mendesak untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pengembangan. 

Obyek/Aktivitas Saat Ini yang Berjalan 

Saat ini, identifikasi defect pada pengembangan perangkat lunak sering kali dilakukan melalui 

proses manual, seperti code review dan pengujian yang intensif. Teknik ini, meskipun efektif, 

memerlukan waktu dan sumber daya yang signifikan. Selain itu, banyak organisasi yang menggunakan 

alat otomatisasi pengujian, tetapi alat ini lebih sering digunakan untuk mendeteksi bug yang sudah ada 

daripada memprediksi kemungkinan munculnya defect di masa depan. 

Masalah yang Akan Diselesaikan dengan Mengembangkan Software 

Masalah utama yang dihadapi dalam pengembangan perangkat lunak adalah keterlambatan dalam 

mendeteksi defect, yang menyebabkan peningkatan biaya dan penurunan kualitas produk akhir. Dengan 

memprediksi defect lebih awal, tim pengembang dapat mengalokasikan sumber daya dengan lebih 

efektif, memperbaiki kode yang bermasalah sebelum menjadi lebih kompleks, dan secara keseluruhan 

meningkatkan proses pengembangan. Menggunakan machine learning untuk memprediksi defect dapat 
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mengatasi masalah ini dengan memberikan wawasan yang didasarkan pada analisis data historis dan 

pola-pola yang mungkin tidak terlihat oleh manusia. 

Metode/Model yang Akan Digunakan untuk Mengembangkan Software dan Alasannya 

Untuk mengembangkan software prediksi defect ini, akan digunakan metode machine learning, 

khususnya model supervised learning seperti Random Forest, Support Vector Machine (SVM), dan 

Neural Networks. Metode supervised learning dipilih karena ketersediaan data historis yang dapat 

digunakan untuk melatih model dalam memprediksi defect berdasarkan fitur-fitur tertentu seperti 

kompleksitas kode, riwayat perubahan, dan hasil pengujian sebelumnya. Random Forest dipilih karena 

kemampuannya dalam menangani data yang tidak seimbang dan mengurangi overfitting. SVM dipilih 

karena performanya yang baik dalam high-dimensional spaces, dan Neural Networks karena 

fleksibilitasnya dalam menangkap pola-pola kompleks dalam data. 

Rencana Pelaksanaan Pengembangan Software 

Pengembangan software prediksi defect akan dilaksanakan dalam beberapa tahap sebagai 

berikut: 

a. Pengumpulan Data: Mengumpulkan data historis pengembangan perangkat lunak, termasuk 

metrik kode, riwayat perubahan, dan hasil pengujian. 

b. Preprocessing Data: Membersihkan dan menyiapkan data untuk pelatihan model machine 

learning, termasuk penanganan data yang hilang dan normalisasi fitur. 

c. Pemilihan dan Pelatihan Model: Menggunakan beberapa algoritma machine learning untuk 

melatih model pada data yang telah dipreproses dan melakukan evaluasi performa model 

menggunakan teknik cross-validation. 

d. Validasi dan Pengujian Model: Menguji model pada data uji yang terpisah untuk 

memastikan akurasi dan generalisasi model. 

e. Implementasi dan Integrasi: Mengintegrasikan model prediksi defect ke dalam pipeline 

pengembangan perangkat lunak yang ada. 

f. Pemantauan dan Pemeliharaan: Melakukan pemantauan performa model secara berkala dan 

melakukan penyesuaian jika diperlukan memastikan model tetap efektif seiring waktu. 

Dengan rencana ini, diharapkan software prediksi defect berbasis machine learning dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas dan efisiensi pengembangan perangkat 

lunak. 

2.  METODE PENELITIAN 

2.1 Metodologi Pengembangan Software 

2.1.1 Teori Obyek/Aktivitas yang Akan Dikomputerisasi 

Pada pengembangan perangkat lunak untuk memprediksi defect menggunakan machine learning, 

obyek utama yang akan dikomputerisasi adalah proses identifikasi dan prediksi cacat atau defect dalam 

kode perangkat lunak. Secara teori, proses ini melibatkan penggunaan data historis tentang 

pengembangan perangkat lunak, termasuk metrik kode seperti kompleksitas, ukuran, dan riwayat 

perubahan, serta hasil pengujian untuk melatih model machine learning. Tujuannya adalah untuk 

mengembangkan model yang dapat memprediksi dengan akurat kemungkinan munculnya defect 

berdasarkan fitur-fitur ini. 

2.1.2 Metode/Model yang Digunakan Berdasarkan Teori 

Metode yang akan digunakan adalah supervised learning, yang memanfaatkan dataset yang telah 

diberi label (yaitu, data yang sudah diketahui outputnya) untuk melatih model. Model-machine learning 

yang dipilih termasuk: 
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a. Random Forest: Model ini dipilih karena kemampuannya dalam menangani data yang tidak 

seimbang dan mengurangi overfitting, yang sering kali terjadi dalam dataset pengembangan 

perangkat lunak. 

b. Support Vector Machine (SVM): SVM dipilih karena performanya yang baik dalam 

menangani high-dimensional spaces, yang cocok untuk fitur-fitur kompleks seperti yang 

ditemukan dalam kode perangkat lunak. 

c. Neural Networks: Neural Networks dipilih karena kemampuannya untuk mempelajari pola-

pola kompleks dalam data, yang dapat membantu dalam memprediksi defect berdasarkan 

pola-pola yang rumit dan tidak terstruktur dalam kode. 

2.1.3 Rencana dan Rancangan Pengembangan Software Berdasarkan Teori 

Pengembangan software prediksi defect akan mengikuti pendekatan berikut: 

1. Pengumpulan Data: Mengumpulkan dataset historis yang mencakup metrik kode, riwayat 

perubahan, dan hasil pengujian dari proyek-proyek pengembangan perangkat lunak 

sebelumnya. 

2. Preprocessing Data: Membersihkan dan menyiapkan data untuk pelatihan model machine 

learning, termasuk penanganan data yang hilang, normalisasi fitur, dan pemrosesan lanjutan 

seperti reduksi dimensi jika diperlukan. 

3. Pemilihan dan Pelatihan Model: Memilih beberapa model-machine learning seperti 

Random Forest, SVM, dan Neural Networks untuk dilatih pada data yang telah dipreproses. 

Evaluasi performa model dilakukan menggunakan teknik cross-validation untuk 

memastikan kehandalan dan akurasi. 

4. Validasi dan Pengujian Model: Menguji model pada dataset uji yang terpisah untuk 

memvalidasi kemampuan prediksi dan generalisasi model terhadap data baru. 

5. mplementasi dan Integrasi: Mengintegrasikan model-machine learning yang telah terlatih 

ke dalam pipeline atau alur kerja pengembangan perangkat lunak yang ada, sehingga dapat 

digunakan secara rutin dalam proses pengembangan. 

6. Pemantauan dan Pemeliharaan: Melakukan pemantauan secara berkala terhadap performa 

model dan melakukan penyesuaian jika diperlukan untuk memastikan model tetap efektif 

seiring waktu dan perubahan dalam lingkungan pengembangan perangkat lunak. 

Dengan mengikuti rencana dan rancangan ini berdasarkan teori yang telah dijelaskan, diharapkan 

pengembangan software prediksi defect berbasis machine learning dapat meningkatkan kualitas dan 

efisiensi dalam pengembangan perangkat lunak. 

3.  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap ini, hasil dari penerapan metode dan model yang telah dirancang dalam bab 2 

(Metodologi) akan dibahas secara detail berdasarkan evaluasi dan pengujian yang dilakukan. 

a. Pengumpulan Data: Dataset historis yang mencakup metrik kode, riwayat perubahan, dan 

hasil pengujian dari proyek-proyek pengembangan perangkat lunak telah berhasil 

dikumpulkan dan disiapkan untuk analisis lebih lanjut. 

b. Preprocessing Data: Data telah dibersihkan dari nilai-nilai yang hilang dan fitur-fitur telah 

dinormalisasi untuk mempersiapkan mereka untuk pelatihan model machine learning. 

Langkah-langkah preprocessing ini sangat penting untuk memastikan kualitas dan akurasi 

model yang akan dikembangkan. 

c. Pemilihan dan Pelatihan Model: Beberapa model-machine learning, termasuk Random 

Forest, SVM, dan Neural Networks, telah dipilih dan dilatih pada data yang telah 

dipreproses. Proses pelatihan ini mencakup penggunaan teknik cross-validation untuk 

mengukur dan memvalidasi kinerja model. 

d. Validasi dan Pengujian Model: Model yang telah dilatih dievaluasi menggunakan dataset 

uji yang terpisah untuk memvalidasi kemampuan mereka dalam memprediksi defect. 
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Evaluasi ini mencakup pengukuran akurasi, presisi, recall, dan metrik evaluasi lainnya 

untuk memastikan kehandalan dan generalisasi model terhadap data baru. 

3.1 Pembahasan/Analisis 

1. Performa Model: Hasil evaluasi menunjukkan bahwa semua model-machine learning yang 

dipilih (Random Forest, SVM, dan Neural Networks) memiliki tingkat akurasi yang tinggi 

dalam memprediksi kemungkinan munculnya defect dalam kode perangkat lunak. Random 

Forest menunjukkan kinerja yang baik dalam menangani dataset yang tidak seimbang dan 

mencegah overfitting, sementara SVM memberikan presisi yang baik dalam menangani 

fitur-fitur kompleks. Neural Networks, meskipun kompleks, mampu mengenali pola-pola 

yang rumit dalam data. 

2. Kelebihan dan Keterbatasan: Penggunaan metode-machine learning ini membawa 

keuntungan signifikan dalam meningkatkan efisiensi proses identifikasi defect 

dibandingkan dengan metode manual tradisional. Namun, keterbatasan yang mungkin 

timbul termasuk kebutuhan akan data yang cukup dan representatif untuk pelatihan model, 

serta kompleksitas dalam mengatur parameter dan tuning model-machine learning. 

3. Implikasi Praktis: Implementasi model-machine learning ini dapat secara signifikan 

mengurangi biaya perbaikan dan peningkatan kualitas produk perangkat lunak dengan 

memungkinkan tim pengembang untuk mendeteksi dan memperbaiki defect lebih awal 

dalam siklus pengembangan. 

4. Kesimpulan: Berdasarkan hasil dan pembahasan ini, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan software prediksi defect berbasis machine learning sesuai dengan desain 

yang telah dirancang mampu memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas 

dan efisiensi pengembangan perangkat lunak. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi keefektifan model-machine learning 

dalam prediksi defect, tetapi juga memberikan landasan pengembangan lebih lanjut dalam bidang ini. 

4.  KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penerapan metode untuk menyelesaikan masalah prediksi defect dalam 

pengembangan perangkat lunak menggunakan machine learning, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Efektivitas Metode: Model-machine learning seperti Random Forest, SVM, dan Neural 

Networks telah terbukti efektif dalam memprediksi kemungkinan munculnya defect dalam 

kode perangkat lunak. Hasil evaluasi menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi dalam 

mengidentifikasi potensi cacat, yang dapat membantu tim pengembang untuk mengambil 

tindakan korektif lebih awal. 

2. Keuntungan Signifikan: Implementasi metode-machine learning ini memberikan 

keuntungan signifikan dibandingkan dengan metode manual tradisional. Kemampuan untuk 

mendeteksi dan memperbaiki defect lebih awal dalam siklus pengembangan tidak hanya 

mengurangi biaya perbaikan, tetapi juga meningkatkan kualitas produk akhir. 

3. Keterbatasan dan Tantangan: Meskipun demikian, penggunaan model-machine learning 

juga menghadapi tantangan, seperti kebutuhan akan dataset yang cukup dan representatif 

untuk pelatihan model, serta kompleksitas dalam penyesuaian parameter dan tuning model 

untuk mencapai performa optimal. 

4. Implikasi Praktis: Secara praktis, penerapan teknologi ini dapat meningkatkan efisiensi 

proses pengembangan perangkat lunak secara keseluruhan. Dengan menggunakan model-

machine learning untuk memprediksi defect, organisasi dapat menghemat waktu dan 

sumber daya yang berharga, sambil meningkatkan kepuasan pengguna akhir dengan produk 

yang lebih andal dan berkualitas. 
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Dengan demikian, pengembangan software prediksi defect berbasis machine learning bukan 

hanya memberikan solusi yang inovatif dalam mengatasi tantangan dalam pengembangan perangkat 

lunak, tetapi juga membuka jalan bagi pengembangan teknologi yang lebih lanjut dalam mendukung 

industri teknologi informasi dan komputerisasi di masa depan. 

4.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan beberapa hal berikut agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik: 

1. Pengumpulan Data yang Lebih Diversifikasi: Mengumpulkan dataset yang lebih 

diversifikasi dari berbagai proyek pengembangan perangkat lunak, termasuk berbagai 

domain dan ukuran proyek yang berbeda, untuk meningkatkan representasi dan generalisasi 

model. 

2. Penelitian Mengenai Feature Engineering: Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

feature engineering yang lebih maju dan relevan dalam konteks pengembangan perangkat 

lunak, untuk meningkatkan kualitas input data yang digunakan dalam pelatihan model. 

3. Eksplorasi Model-Machine Learning Lainnya: Menggunakan dan membandingkan dengan 

model-machine learning lainnya yang baru dan inovatif dalam memprediksi defect, untuk 

mengeksplorasi kemungkinan pendekatan yang lebih efisien dan akurat. 

4. Implementasi Metode Ensemble: Menerapkan metode ensemble dari beberapa model-

machine learning untuk meningkatkan kehandalan prediksi, dengan menggabungkan 

kelebihan masing-masing model dalam memproses dan menganalisis data. 

5. Analisis Efek Keamanan dan Performa: Melakukan analisis lebih lanjut terhadap efek 

keamanan dan performa dari model-machine learning yang diimplementasikan dalam 

lingkungan pengembangan perangkat lunak yang sebenarnya. 

6. Studi Kasus Implementasi di Industri: Melakukan studi kasus implementasi nyata di 

industri, untuk mengukur dampak langsung dari penggunaan teknologi prediksi defect 

berbasis machine learning dalam pengembangan perangkat lunak. 

Dengan mempertimbangkan saran-saran ini, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

menghasilkan pembaruan dan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan teknologi prediksi defect 

untuk industri teknologi informasi dan komputerisasi. 
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